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ABSTRAK 

MUHAMMAD RAFI SUGIARTO. Pengaruh Zat Ekstraktif dan Pengeringan 

terhadap Sifat Korosi Kayu. Dibimbing oleh DEDED SARIP NAWAWI dan 

YANICO HADI PRAYOGO.  

 

Penggunaan logam sebagai material konstruksi kayu sering mengalami korosi, 

karena kayu bersifat asam akibat adanya zat ekstraktif dan hemiselulosa. Penelitian 

ini menguji keasaman kayu pinus dan akasia akibat perubahan kadar zat ekstraktif 

dan perlakuan pengeringan, serta menganalisis pengaruhnya terhadap sifat korosi 

logam besi. Serbuk kayu diekstraksi menggunakan pelarut aseton dengan metode 

maserasi. Pengeringan kayu dilakukan pada suhu 70 °C selama 12 dan 24 jam. Sifat 

keasaman kayu dan sifat korosi diuji untuk setiap perlakuan ekstraksi dan 

pengeringan kayu. Konfirmasi pengaruh zat ekstraktif terhadap korosi diuji dengan 

korosi logam besi dalam larutan ekstrak pada berbagai konsentrasi ekstrak. Kayu 

akasia memiliki kadar zat ekstraktif dan sifat korosi lebih tinggi dibandingkan 

dengan kayu pinus, namun keasaman kayu dan jumlah kandungan senyawa pada 

kayu pinus lebih tinggi dibandingkan kayu akasia. Pengujian pada serbuk tanpa 

ekstraksi dengan pengeringan 24 jam menunjukkan kehilangan bobot paku dan 

keasaman tertinggi. Hasil analisis komponen kimia ekstrak kayu menunjukkan 

bahwa zat ekstraktif dengan berbagai senyawa asam berperan dalam mempercepat 

proses korosi pada logam besi.  

Kata kunci: akasia, ekstraktif, keasaman, korosi, pengeringan, pinus 
 

ABSTRACT 

MUHAMMAD RAFI SUGIARTO. The Effect of Extractive Substances and 

Drying on the Corrosion Properties of Wood. Supervised by DEDED SARIP 

NAWAWI and YANICO HADI PRAYOGO. 

 

The use of metals in wood construction is prone to corrosion, because wood 

contains extractives and hemicellulose that make it acidic. This study tested the 

acidity of pine and acacia wood due to changes in extractive content and drying 

treatment, and its effect on the corrosion properties of iron metal. Wood meal was 

extracted using acetone by maceration method. Wood drying was carried out at a 

temperature of 70 °C for 12 and 24 hours. Wood's acidity and corrosion properties 

were tested for each wood extraction and drying treatment. The effect of wood 

extractives on corrosion was confirmed by measuring the iron corrosion  in extract 

solutions at various concentrations. Acacia wood had higher extractives content and 

a more pronounced influence on metal corrosion than pine wood, however, pine 

wood has a higher acidity and the extractives compounds than that of acacia. The 

drying of unextracted wood meal for 24 hours exhibited the highest acidity and 

weight loss of iron. The analysis of wood extracts compositions showed that both 

wood extracts contained various acidic compounds which may contribute to the 

acceleration of iron corrosion. 
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